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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir siswa SMA dengan tipe
kepribadian choleris dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Penelitian
ini menggunakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa
subjek Laki-laki dalam memahami masalah: menuliskan apa yang diketahui menggunakan bahasa simbol
dan yang ditanyakan menggunakan bahasa verba, menyajikan konsep bilangan ke dalam bentuk ajabar,
serta menyatakan bilangan tiga angka yang dicari ke dalam bentuk aljabar berdasarkan aturan nilai tempat.
Ketika menyusun rencana, subjek Laki-laki mengingat masalah lain yang telah berhasil dipecahkan dan
mirip dengan masalah yang diberikan, serta menghubungkan konsep-konsep yang ada pada kedua masalah
tersebut. Pada saat melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek Laki-laki tidak terikat dengan cara
yang telah disusun pada fase sebelumnya, tidak menjelaskan alasan langkah-langkah penyelesaian dapat
diterapkan dan menyadari bahwa jawaban dari masalah yang diberikan merupakan gabungan dari nilai setiap
variabel. Sedangkan ketika memeriksa kembali, subjek Laki-laki hanya mensubstitusikan hasil yang
diperoleh ke persamaan/informasi yang ada pada masalah yang diberikan. Subjek Perempuan ketika
memahami masalah mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan bahasa
simbol, menygjikan konsep bilangan dan bilangan tiga angka yang dicari ke dalam bentuk ajabar.
Sedangkan ketika menyusun rencana, subjek Perempuan mengingat masalah lain yang telah berhasil
dipecahkan dan mirip dengan masalah yang diberikan, dan menghubungkan konsep-konsep yang ada pada
kedua masal ah tersebut. K etika melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek perempuan melaksanakan
rencana pemecahan masalah seperti yang telah disusun sebelumnya dengan menggunakan cara campuran
(eliminasi dan substitusi) dan menjelaskan alasan langkah penyelesaian dapat diterapkan. Kemudian, ketika
memeriksa kembali, subjek mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke persamaan/informasi yang ada pada
masal ah yang diberikan serta mengingat kembali apa yang ditanyakan dan mencocokkannya dengan jawaban
yang diperolehnya.

Kata kunci : Berpikir, Pemecahan Masalah Matematika, Tipe Kepribadain, Jenis Kelamin

Pendahuluan

Menurut  Depdiknas  (2006) mata
pelgjaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan kerja sama.
Adapun tujuan diberikannya mata pelgaran
matematika di sekolah adalah diharapkan
mengacu pada pemecahan masalah, sehingga
pemecahan masalah perlu digjarkan mulai dari

tingkat SD sampa tingkat SMA. Pehkonen

(dalam Siswono, 2008) membagi menjadi 4

kategori alasan untuk mengajarkan pemecahan

masalah, yaitu:

1.Pemecahan masalah mengembangkan
keterampilan kognitif secara umum.

2.Pemecahan masalah mendorong kreativitas.

3.Pemecahan masadah merupakan proses
aplikas matematika.

4.Pemecahan masalah memotivasikan siswa
untuk belgjar matematika.
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Hudojo (2001) memecahkan masalah
daam pembelgaran matematika merupakan
suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa
dalam menghadapi dunia yang tidak menentu.
Oleh karena itu, setiap siswa perlu diberikan
latihan pemecahan masalah agar siswa dapat
berpikir logis, andlitis, kritis dan kreatif dalam
mengambil keputusan dan mengaplikasikannya
dalam situasi yang berbeda.

Menurut Polya(1973) terdapat 4 tahap
daam pemecahan masalah, vyaitu: (1)
memahami  masalah  (understanding the
problem), (2) membuat rencana penyelesaian
(devise a plan), (3) melaksanakan rencana
penyelesaian (carry out the plan), (4)
memeriksa kembali penyelesaian (looking
back). Sedangkan menurut Krulik dan Rudnick
(dalam  Siswono, 2008) langkah-langkah
pemecahan masalah terdiri dari membaca dan
berpikir (read and think), mengeksplorasi dan
merencanakan (explore and plan),
menyelesaikan suatu strategi (select a strategy),
mencari suatu jawaban (find and answer), dan
mereflekss dan memperluas (reflect and
extend). Perhatikan bahwa tahap-tahap
pemecahan masalah yang dibuat oleh Krulik
dan Rudnick tidak jauh berbeda dengan tahap-
tahap pemecahan masalah Polya.

Pada  penelitian  ini tahap-tahap
pemecahan masalah yang digunakan yaitu tahap
Polya dengan alasan bahwa (1) tahap-tahap
yang dikemukakan Polya cukup sederhana; (2)
perbedaan aktivitas-aktivitas yang menandai
tiap-tiap tahap yang dikemukakan polya cukup
jelas; dan (3) tahap-tahap pemecahan masalah
Polya secara implisit mencakup semua tahap-
tahap pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh ahli lain seperti Krulik & Rudnick.

Untuk dapat memecahkan masalah
matematika dibutuhkan proses berpikir yang
optimal. Proses berpikir adalah aktivitas
kognitif siswa yang dimulai dari menerima
masalah, menggunakan informasi yang telah
ada sehingga didapatkan penyelesaian dari
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masalah matematika. Aktivitas kognitif yang
terjadi disertai dengan ekpresi verba siswa,
yaitu siswa mengekspresikan ide mereka
dengan berbicara ketika menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Solso (2008) menyatakan
bahwa berpikir merupakan proses yang
menghasilkan representass mental yang baru
melalui transformasi informasi yang melibatkan
interaksi yang kompleks antara berbagai proses
mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran,
imgjinas dan pemecahan masalah. Proses
berpikir menghasilkan suatu pengetahuan baru

yang merupakan transformas  informasi-
informasi sebelumnya.
Proses berpikir siswa dalam

menyelesaikan soal masalah matematika bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Pimta, Tayruakham, dan Nuangcha erm (2009):

Factors influencing mathematic problem-
solving ability were represented as following:
direct factors influencing mathematic problem-
solving ability were described that direct and
indirect factors influencing mathematic
problem-solving ability were attitude towards
mathematics, self-esteem and teachers teaching
behavior.  Indirect factors influencing
mathematic problem-solving ability were
motivation and self-efficacy.

Dari uraian tersebut dikatakan bahwa

faktor yang mempengaruhi  kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah faktor
langsung dan tidak langsung. Faktor tidak
langsung yang mempengaruhi adalah motivasi
dan kemampuan diri. Motivasi dan kemampuan
diri merupakan faktor yang berasa dari dalam
diri siswa sehingga dapat dipengaruhi oleh
karakteristik yang dimiliki. Karakteristik siswa
tersebut dapat dikatakan sebagal  tipe
kepribadian siswa.

Ada banyak teori yang dapat digunakan
dalam memahami tipe kepribadian siswa. Salah
satu teori yang sering digunakan dan terus

dikembangkan adalah teori  kepribadian
Tipologi Hippocrates-Galenus. Menurut
Tipologi  Hippocrates-Galenus, kepribadian



digolongkan menjadi empat yaitu: choleris,
sanguinis, melancholis, dan phlegmatis.

Dalam peneletian ini, penditi hanya
mengaji tentang kepribadian choleris sgja,
alasan peneliti mengai tentang kepribadian
choleris sga adalah karena dalam melakukan
proses berpikir untuk mecahkan suatu masalah
dibutuhkan kemauan yang kuat dan keras, tidak
emosional dalam bertindak, berorientasi target,
mencari pemecahan praktis, bergerak cepat
untuk bertindak, mendelegasikan pekerjaan,
membuat target, itu semua adalah ciri-ciri yang
dimiliki siswa yang memiliki tipe kepribadian
choleris seperti yang diuangkap Suryabrata
(2010) menyatakan bahwa tipe kepribadian
choleris ciri-cirinya dalam pekerjaan harus
memperbaiki kesalahan, berkemauan kuat dan
keras, tidak emosional dalam bertindak,
berorientasi target, melihat seluruh gambaran,
mencari pemecahan praktis, bergerak cepat
untuk bertindak, mendelegasikan pekerjaan,
menekankan pada hasil, membuat target, dan
berkembang karena saingan

Peneliti juga menduga ada perbedaan
berpikir antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan, pendapat ini sesua dengan
pendapat yang diutarakan Dewiyani (2012),
“every personality types had different thinking
process profil in problem solving was also
different between male and female.” Siswa
dengan tipe kepribadian yang berbeda akan
berbeda pula proses berpikirnya, selain itu
proses berpikir antar siswa laki-laki dan
perempuan juga mengalami perbedaan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
Profil berpikir siswa SMA dengan tipe
kepribadian choleris dalam pemecahan masalah
matematika ditinjau dari perbedaan jenis
kelamin, adapun rumusan masalah penelitian
ini adalah
a. Bagaimana profil berpikir siswa laki-laki

dengan tipe kepribadian choleris dalam
pemecahan masalah matematika?
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b. Bagaimana profil berpikir siswa perempuan
dengan tipe kepribadian choleris dalam
pemecahan masalah matematika?

Metode Pendlitian
1. Jenispenditian

Peneliti mempelgjari dan mengungkap
profil berpikir yang dilakukan oleh siswa
dengan tipe kepribadian choleris melaui data
hasil tes dan wawancara berbasis tugas.
Berkenaan dengan berpikir yang dilakukan oleh
siswa, akan dieksplorasi bagaimana berpikir
oleh subjek dalam memahami masaah,
merencanakan pemecahan masal ah,
melaksanakan rencana, dan bagaimana subjek
melakukan refleks atau menguji solusi yang
diperoleh. Data utamanya berupa kata-kata
tertulis atau lisan. Berdasarkan data tersebut
akan diungkap profil berpikir yang dilakukan
oleh subjek dalamn pemecahan masaah
matematika. Dengan demikian, penelitian ini
dikatagorikan penelitian eksploratif dengan
pendekatan kualitatif
2. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa SMA
Intensif Taruna Pembangunan (ITP). Alasan
penelitt  memilih SMA Intensif Taruna
Pembangunan sebagai subjek penelitian karena
atas pertimbangan bahwa UNIPA sudah terjalin
komunikasi yang baik dengan warga sekolah
tersebut sehingga proses dalam perizinan lebih
muda, serta dasan pemilihan siswa SMA kelas
X sebagai subjek pendlitian, dengan alasan: (1)
siswa tersebut telah mendapatkan pembel gjaran
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Maupun
Tiga Variabel, (2) siswa mempunya cukup
pengetahuan dan pengalaman dalam materi-
materi matematika dasar, karena telah melewati
tingkat sekolah dasar dan kelas IX SMP yang
sudah mempelgari  materi-materi  yang
dibutuhkan siswa untuk mempelgjari materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Maupun
Tiga Variabel, (3) siswa SMA kedas X
dimungkinkan  mampu  mengomunikasikan



berpikirnya secara lisan maupun tulisan,
sehingga eksplorasi tentang bagaimana siswa
berpikir  daam  memecahkan  masalah
matematika akan dapat dilakukan.

Dan pemilihan subjek dalam penélitian ini
dipilih minimal seorang laki-laki dan seorang
perempuan. Ke-dua siswa tersebut memiliki
tipe kepribadian Croloris dengan kemampuan
matematika yang relatif sama. Informasi untuk
menentukan tipe kepribadian Croloris, subjek
akan diberi tes penentuan kepribadian,
sedangkan informasi  untuk  menentukan
kemampuan matematika diperoleh dari guru
matematika yang menggar subjek tersebut. Di
samping itu juga, penentuan subjek juga
memperhatikan kemampuan komunikasi subjek
untuk mengemukakan pendapat atau jalan
pikirannya secara lisan maupun tulisan.
Pentingnya  pendliti mempertimbangkan
kemampuan komunikasi subjek, agar eksplorasi
tentang bagaimana siswa berpikir dalam
pemecahan masalah  matematika  dapat
dilaukukan dengan bak. Apabila subjek
tersebut belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka peneliti mencari subjek lain
lagi yang dapat digunakan sebagai subjek
penelitian
3. Instrumen pendlitian

instrumen utamanya yaitu peneliti sendiri,
karena pendliti sendiri yang mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasi data. Pada
saat pengumpulan data peneliti menggunakan
instrumen bantu yang berupa Tes Kepribadian,
Tugas Pemecahan Masdah Matematiak
(TPMM) pedoman wawancara, dan aat bantu
rekam.

4. Analisisdan penafsiran data

Dalam penelitian ini, analisis data
mengikuti alur kegiatan analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman (1992), bahwa
andisis data kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu
reduksi data, penygjian data dan penarikan
kesimpulan.

a. Reduks Data
Adapun kegiatan yang dilakukan pada
reduksi data adalah sebagai berikut:

10

Tahun XI, No. 20, April 2015

1) Membuang transkip data hasil wawancara
dan catatan lapangan saat  subjek
memecahkan masalah.

2) Memeriksa ulang kebenaran hasil transkip
dengan memutar kembali rekaman untuk
melihat perilaku dan mendengar ungkapan-
ungkapan waktu wawancara.

3) Hasil transkip direduksi, yaitu dengan
merangkum, menyeleksi, dan membuang

dat-data yang tidak diperlukan, serta
disederhanakan, dikelompokkan dan
dikatagorikan berdasarkan indikator-

indikator proses berpikir

. Penyajian Data

Y ang dilakukan dalam tahap penyagjian data,
yaitu mengklasifikasikan data dalam bentuk
sekumpulan informasi yang terorganisasi dan
terkatagori  sehingga mempermuda dan
memungkinkan peneliti membuat kesimpulan.
Data akan didentifikasi berdasarkan indikator-
indikator bernalar probabilistik.Sebelum data
dismpulkan, data yang sudah disgjikan baik
dari hasil wawancara maupun hasil tugas
pemecahan masalah matematika akan di
lakukan triangulasi, triangulas yang dipakai
dalam penelitian ini adalah triangulasi waktu.
Triangulasi waktu menurut Sugiyono (2011)

adalah pengecekan dergat  kepercayaan
beberapa sumber data yang diperoleh pada
waktu yang berbeda

Dengan demikian, pengumpulan data ini
dilakukan minimal dua kali dengan tugas-tugas
yang berbeda tetapi isi dari tugas tersebut
cendrung sama. Hasil pekerjaan tulis dan
wawancara menggunakan tugas ke-1 (data
pertama) dibandingkan dengan hasil pekerjaan
tulis dan wawancara menggunakan tugas ke-2
(data kedua). Jika data-data tersebut
menunjukkan konsistensi, kesamaan pandangan
dan pendapat, maka dapat dikatakan data-data
tersebut valid, tetapi jika tidak, maka akan
dilakukan pengambilan data ketiga. Pada
pengambilan data ketiga, apabila data yang
diperoleh sesuai dengan data pertama, maka



data pertama valid. Jika diperoleh data yang
sesua dengan yang kedua, maka data kedua
tersebut valid. Jika ternyata diperoleh data yang
tidak sesua dengan salah satunya, maka
dilakukan pengambilan data berikutnya.
Demikian seterusnya sampa diperoleh data
yang sesuai.

c. Penarikan Simpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan penygjian data yang telah
disgikan, yaitu penarikan simpulan untuk
mengungkap profil berpikir subjek coleris
dalam pemecahan masalah matematika ditinjau
dari perbedaan jenis kelamin

Hasil dan Pembahasan

hasil penelitian ini mengungkap profil
berpikir siswa SMA dengan tipe kepribadian
choleris dalam pemecahan masalah matematika.
Yang diperoleh dari paparan data tertulis dan
paparan data wawancara subjek, kemudian
dideskripskan  berdasarkan masing-masing
masalah yang terdapat pada tugas pemecahan
masalah matematika dan dilakukan validas,
berikut deskrips dari paparan data penalaran
probabilistik masing-masing masadah pada
TPMP

1. Diskrips Berpikir Subjek Laki-Laki
dalam Pemecahan Masalah M atematika

a. Diskrips berpikir subjek laki-laki dalam
memahami maslah matematika

Tabd 1. Deskripsi berpikir subjek laki-laki
dalam memahami masalah matematika
Fase M emahami Masalah

Indikator Deskripsi
mengungkapka | Subjek menuliskan apa yang
n apa yang diketahui dan ditanyakan.
diketahui dan
ditanyakan.
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Fase M emahami M asalah

Indikator Deskripsi
menghubungka | Subjek menygjikan konsep
n konsep- bilangan ke dalam bentuk
konsep yang aljabar.
ada pada
masal ah yang
diberikan.
merepresentasi | = Subjek menggunakan
kannya dengan notasi/simbol untuk
gambar atau menyatakan informasi
notasi/simbol yang diketahui.
yang cocok = Subjek menyatakan
dengan bilangan tiga angka yang
menggunakan dicari ke dalam bentuk
penaaran yang aljabar karena bilangan
logis tiga angka merupakan

bilangan ratusan,
sehingga angka pertama
menempati nilai tempat
ratusan, angka kedua
menempati nilai tempat
puluhan dan angka
ketiga menempati nilai
tempat satuan.

b. Diskrips berpikir subjek laki-laki dalam
menyusun rencana pemcahan masah
matematika

Tabel 2: Deskripsi berpikir subjek laki-laki
dalam menyusun rencana pemecahan masalah
matematika

Fase Menyusun Rencana

Indikator Deskrips
Menyusun Subjek menyatakan
rencana dengan pernah mendapatkan
memperhatikan/ masalah yang mirip
mengingat dengan masalah yang
masalah lain diberikan.
yang telah Subjek menyebutkan
berhasil metode/cara yang




Fase Menyusun Rencana
Indikator Deskrips

dipecahkan dan berhasi| digunakan

mirip dengan untuk menyel esaikan

masal ah yang masal ah yang dulu

diberikan. pernah diberikan.
Subjek menyusun
rencana penyelesaian
untuk masalah yang
diberikan saat ini
berdasarkan cara yang
telah berhasil
diterapkan.

Menghubungkan | Subjek menghubungkan

konsep-konsep | konsep-konsep pada

yang ada pada masal ah yang dulu dengan

masal ah yang masal ah yang saat ini

diberikan diberikan.

dengan konsep

yang ada pada

masalah yang

mirip dan telah

berhasil

dipecahkan

sebelumnya.

c. Diskrips berpikir subjek laki-laki dalam

melaksanakan

rencana pemecahan

maslah matematika

Tabel 3: Deskripsi berpikir subjek laki-laki

daam melaksanakan

rencana pemecahan

masal ah matematika

Fase M elaksanakan Rencana

Indikator Deskripsi
Melaksanakan Subjek  tidak  terikat
rencanayang dengan rencana yang telah
telah dibuat disusun sebelumnya.
padafase 2.

d. Diskrips berpikir subjek laki-laki dalam
memeriksa solusi yang diperoleh
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Tabel 4. Deskripsi berpikir subjek laki-laki
dalam memeriksa solusi yang diperoleh

Fase Memeriksa Kembali

I ndikator

Deskripsi

Memeriksa
jawaban yang
diperoleh
dengan
memperhatikan
apakah
langkah yang
diterapkan
sudah sesuai
dengan
prosedur yang
direncanakan.

Subjek mensubstitusikan
hasil yang diperoleh ke
persamaan/informasi yang
ada pada masalah yang
diberikan.

2. Diskrips Berpikir

Subjek Perempuan

dalam Pemecahan Masalah M atematika

a. Diskrips  berpikir

subjek perempuan

dalam memahami maslah matematika

Tabel 5: Deskripsi berpikir subjek perempuan
dalam memahami masalah matematika

Fase Memahami M asalah

Indikator Deskripsi
mengungkap | Subjek mengungkapkan apa
kan apayang | yang diketahui dan
diketahui dan | ditanyakan.
ditanyakan.
menghubung | Subjek menyajikan konsep
kan konsep- | bilangan ke dalam bentuk
konsep yang | ajabar.
ada pada
masalah yang
diberikan.
merepresenta | = Subjek menggunakan
sikannya notasi/simbol untuk
dengan menyatakan informasi
gambar atau yang diketahui dan
notasi/simbol ditanyakan.
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Fase M emahami M asalah

Indikator Deskripsi
yang cocok = Subjek menyatakan
dengan bilangan tiga angka yang
menggunaka dicari ke dalam bentuk
n penalaran aljabar karena bilangan
yang logis tersebut merupakan
bilangan ratusan.

b. Diskrips  berpikir
dalam menyusun

maslah matematika

Tabel 6: Deskripsi berpikir subjek perempuan
dalam menyusun rencana pemecahan masalah

matematika

subjek perempuan
rencana pemcahan

Fase Menyusun Rencana

Indikator Deskrips
Menyusun = Subjek menyatakan
rencana dengan pernah mendapatkan
memperhatikan/ masal ah yang mirip
mengingat dengan masalah yang
masalah lain diberikan.
yang telah = Subjek menyebutkan
berhasi| metode/cara yang
dipecahkan dan berhasi| digunakan
mirip dengan untuk menyel esaikan
masal ah yang masal ah yang dulu
diberikan. pernah diberikan.

= Subjek menyusun
rencana penyelesaian
untuk masalah yang
diberikan saat ini
berdasarkan cara yang
telah berhasil
diterapkan.
Menghubungkan | Subjek menghubungkan
konsep-konsep | konsep-konsep pada
yang ada pada masalah yang dulu dengan
masalah yang masalah yang saat ini
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diberikan
dengan konsep
yang ada pada
masalah yang
mirip dan telah
berhasi|
dipecahkan
sebelumnya.

diberikan.

c. Diskrips berpikir subjek perempuan
dalam melaksanakan rencana pemecahan
maslah matematika

Tabel 7. Deskrips berpikir subjek perempuan
daam melaksanakan rencana pemecahan
masalah matematika

Fase M elaksanakan Rencana

Indikator Deskrips
Melaksanakan Subjek melaksanakan
rencana  yang | rencana pemecahan
telah diusun | masalah seperti yang telah
pada fase-2. disusun sebelumnya, yaitu
menggunakan cara
campuran (eliminasi dan
substitusi) untuk
mendapatkan nilai setiap
variabel.

Menjelaskan Subjek menjelaskan alasan

alasan langkah | langkah penyelesaian

penyelesaian dapat diterapkan.

dapat

diterapkan.

d. Diskrips  berpikir subjek perempuan
dalam memeriksa solus yang diperoleh

Tabel 8: Deskripsi berpikir subjek perempuan
dalam memeriksa solusi yang diperoleh

Fase M emeriksa K embali

Indikator Deskripsi




Memeriksa Subjek mensubstitusikan
jawaban yang nilai dari setiap variabel
diperoleh dengan | diperoleh ke
memperhatikan persamaan/informasi
apakah langkah yang ada pada masalah
yang diterapkan yang diberikan.
sudah sesual
dengan prosedur
yang
direncanakan.
Memeriksa Subjek mengingat
apakah jawaban kembali apayang
yang diperoleh ditanyakan dan
telah menjawab mencocokkannya dengan
permasalahan jawaban yang
yang diberikan. diperolehnya.
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan validas,
maka dapat disimpulkan bahwa
1. Subjek Laki-L aki
Subjek Laki-laki daam memahami

masalah yaitu menuliskan apa yang diketahui
menggunakan bahasa simbol dan yang
ditanyakan menggunakan bahasa verba,
menyagjikan konsep bilangan ke dalam bentuk
ajabar, serta menyatakan bilangan tiga angka
yang dicai ke daam bentuk ajabar
berdasarkan aturan nila  tempat. Ketika
menyusun rencana, subjek mengingat masalah
lain yang telah berhasil dipecahkan dan mirip
dengan masalah yang diberikan, serta
menghubungkan konsep-konsep yang ada pada
kedua masalah tersebut. Pada saat
melaksanakan rencana pemecahan masalah,
subjek tidak terikat dengan cara yang telah
disusun pada fase sebelumnya, tidak
menjelaskan alasan langkah-langkah
penyelesaian dapat diterapkan dan menyadari
bahwa jawaban dari masalah yang diberikan
merupakan gabungan dari nilai setiap variabel.
Sedangkan ketika memeriksa kembali, subjek
mensubstitusikan hasil yang diperolen ke
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persamaan/informasi yang ada pada masalah
yang diberikan.

2. Subjek Perempuan

Subjek perempuan dalam memahami
masalah yaitu mengungkapkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan
bahasa simbol, menyajikan konsep bilangan dan
bilangan tiga angka yang dicari ke dalam
bentuk aljabar. Sedangkan ketika menyusun
rencana, subjek mengingat masalah lain yang
telah berhasil dipecahkan dan mirip dengan
masalah yang diberikan, dan menghubungkan
konsep-konsep yang ada pada kedua masalah
tersebut. Begitu juga ketika melaksanakan
rencana  pemecahan masalah, subjek
melaksanakan rencana pemecahan masalah
seperti yang telah disusun sebelumnya dengan
menggunakan cara campuran (eliminasi dan
substitusi) dan menjelaskan aasan langkah
penyelesaian dapat ditergpkan. Kemudian,
ketika memeriksa kembali, subjek
mensubstitusikan hasil yang diperolen ke
persamaan/informasi yang ada pada masalah
yang diberikan serta mengingat kembali apa
yang ditanyakan dan mencocokkannya dengan
jawaban yang diperolehnya.
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